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AL atar Belakang Masalah
o
g Perekonomian dijadikan sebagai salah satu indikator penting dalam mengukur
gkerhajuan suatu negara. Setiap negara berperan untuk terus menjaga maupun
Smeningkatkan kinerja perekonomian nasional dengan menghadirkan berbagai macam
“isektor usaha. Banyak sektor-sektor usaha yang turut menyumbangkan kontribusi yang
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cukLp besar bagi perekonomian nasional di Indonesia seperti halnya kontribusi dari

bue

sekt;6r pasar modal. Pengertian pasar modal menurut Tandelilin (2017:25) adalah sebagai
pertiémuan antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan
dana dengan cara memperjualbelikan sekuritas. Pasar modal diartikan sebagai wadah
untek memperjualbelikan sekuritas yang secara umum memiliki jangka waktu lebih dari
satﬁ tahun. Pasar modal dijadikan sebuah sarana bagi perusahaan maupun pemerintah
dalam kegiatan berinvestasi bagi pihak-pihak yang terlibat. Sektor pasar modal akan

mé@pertemukan pihak yang terlibat seperti adanya pihak kelebihan dana (investor)

den};an pihak yang membutuhkan dana (emiten) dalam kegiatan berivestasi.

7 Investasi menurut Tandelilin (2017:2), adalah suatu komitmen sumber daya yang
diIékukan sekarang, untuk mendapatkan sejumlah keuntungan di masa depan. Di dalam
sektor pasar modal, investor mampu berinvestasi melalui berbagai macam instrumen
kewangan yang diperdagangkan dalam pasar modal. Instrumen keuangan atau produk
yafg diperdagangkan di Pasar modal Indonesia merupakan suatu instrumen keuangan
jangka panjang dengan periode waktu lebih dari satu tahun seperti saham, surat hutang

(oﬁfgasi), reksa dana, exchanged traded fund, derivatif, dan lain-lain. Sektor pasar modal
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Indonesia diselenggarakan dan di fasilitasi oleh pihak yang menyediakan sistem dan juga
sarana dalam berinvestasi di pasar modal, yaitu melalui Bursa Efek Indonesia (BEI) atau

yang disebut dengan Indonesian Stock Exchange (IDX).

Pada dasarnya instrumen atau komoditas keuangan yang diperdagangkan di pasar

odal adalah efek (Mas Ramhah, 2019:177). Efek adalah surat-surat yang dapat

QfeH
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dipétdagangkan seperti surat saham dan obligasi. Pengertian saham Menurut Jogiyanto

pu

(20%7:29), merupakan bukti kepemilikan sebagian perusahaan. Saham sebagai surat

1bun

erﬁarga yang mengambarkan bukti kepemilikan atau suatu penyertaan dalam suatu

‘perusahaan. Instumen saham merupakan salah satu instrumen pasar modal yang paling

epu%[ﬁuepu

2banyak diminati oleh investor karena mampu memberikan tingkat pengembalian (return)
yang menarik (Fahmi, 2015:81). Saham diperjualbelikan dan dijadikan sebagai sebuah
wadah investasi bagi para investor pasar modal. Di Indonesia, beberapa saham
dikategorikan dalam suatu indeks pasar saham yang sangatlah beragam dibagi dalam
bebgrapa kriteria dan bidangnya masing-masing. Diantaranya adalah Indeks Harga
Saham Gabungan (IHSG), Indeks sektoral, Indeks LQ 45, Jakarta Islamic Index (JII),
IndEKS KOMPAS100, Indeks bisnis-27, Indeks PEFINDOZ25, Indeks SRI-KEHATI,

Indeks papan utama, Indeks papan pengembangan, dan Indeks individual.

Dengan adanya perkembangan pasar modal yang kian semakin pesat, hal ini
ménimbulkan kebutuhan akan informasi yang relevan dalam pengambilan keputusan
berinvestasi juga semakin meningkat. Setiap informasi yang dipublikasikan oleh
perdsahaan merupakan bagian terpenting yang digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan bagi seorang investor seperti berbagai informasi yang termuat dalam laporan
keqangan. Dari informasi yang terkandung dalam laporan keuangan, investor akan dapat
mehilai perkembangan perusahaan yang akan di tuju. Laporan keuangan dapat

mehunjukkan kondisi finansial suatu perusahaan pada suatu periode tertentu. Dalam
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kegiatan berinvestasi, investor harus dapat menganalisa informasi dalam laporan
kedangan perusahaan sebagai dasar pengambilan keputusan investasi di suatu perusahaan
yan;j akan ditanamkan modalnya. Seorang investor perlu melakukan analisis sebagai alat
dalam pengambilan keputusan investasi, alat dalam memprediksi pergerakan harga saham

%yan;; bersifat dinamis.

o
=l

Q_é Menurut Sutrisno (2017:318), “Secara umum, terdapat dua pendekatan dasar yang
gdigunakan investor dalam menganalisis suatu saham yaitu analisis teknikal dan analisis
%fundamental”. Analisis teknikal adalah suatu tehnik untuk memprediksi arah pergerakkan
f@arga saham dan indikator pasar saham lainnya berdasarkan pada data historis seperti

(@]

zinformasi harga. Sedangkan analisis fundamental merupakan sebuah analisis yang
didegsarkan dengan kondisi suatu perusahaan, kondisi ekonomi dan industri terkait. Pada
analisis fundamental, para investor dapat menggunakan rasio keuangan dalam mengukur
kinerja suatu perusahaannya. Hal yang berkaitan dengan kondisi keuangan suatu

perusahaan sangat erat hubungannya dengan analisis fundamental.

Rasio keuangan merupakan salah satu alat analisis yang sangat penting bagi
investor untuk mengukur kinerja suatu perusahaan dalam tahun yang berjalan dan tahun-
tah;gn sebelumnya. Rasio keuangan memiliki jumlah pengukuran yang banyak, sehingga
pariarinvestor belum tentu menganalisis kinerja perusahaan dengan menggunakan seluruh
raSio keuangan yang ada. Investor harus dapat memilah kembali analisis rasio yang
mehjadi pilihan dalam berinvestasi di sektor usaha tertentu. Berkaitan dengan penelitian
ini=mengenai sektor pasar modal, maka terdapat beberapa rasio keuangan yang dapat
menjadi alternatif pilihan bagi investor untuk menilai kondisi fundamental perusahaan
se@rti beberapa rasio yang akan dibahas lebih lanjut dalam penelitian ini yaitu Price to
Bodk Value, Debt to Equity Ratio dan Return On Assets. Rasio-rasio tersebut terpilih

karena rasio Price to Book Value, Debt to Equity Ratio, dan Return On Assets merupakan
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salah satu faktor utama dalam penilaian investasi jangka panjang (dengan jangka waktu
lebilvdari 1 tahun). Penelitian ini mencerminkan beberapa jenis rasio keuangan mulai dari
rasig aktivitas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas. Dalam penelitian ini, pengujian
pengaruh rasio aktivitas diproksikan oleh Price to Book Value (PBV); pengujian
en;;aruh rasio solvabilitas diproksikan oleh Debt to Equity Ratio (DER); dan pengujian

pengaruh rasio profitabilitas diproksikan oleh Return On Assets (ROA).

e1d|g%eH

Price to Book Value (PBV) adalah salah satu rasio keuangan yang mengukur

alasi harga saham perusahaan dengan memasukkan nilai buku per saham. Rasio PBV

kan menunjukkan apa yang akan didapatkan oleh pemegang saham setelah perusahaan

epury;buepyn 1bunpunig

2membayar semua hutangnya. Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio keuangan yang
diggnakan untuk mengukur kesehatan keuangan perusahaan dengan melihat struktur
modal perusahaan. Pengukuran kondisi kesehatan keuangan perusahaan diperlukan untuk
pertimbangan kembali investor dalam berinvestasi. Return On Asset (ROA) adalah salah
saty rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari penggunaan seluruh aset yang dimiliki
perfusahaan atau sumber daya perusahaan. ROA juga dapat digunakan untuk mengukur
seberapa jauh efisiensi perusahaan dalam menghasilkan pendapatan atau keuntungan dari

aset'yang dimiliki.

Parameter yang banyak digunakan dalam penelitian mengenai return saham
diahtaranya adalah analisis fundamental. Analisis fundamental mengarah kepada
inf@rmasi keuangan perusahaan yang menggambarkan kinerja suatu perusahaan. Investor
menanamkan modalnya pada suatu perusahaan yang dikira layak untuk mendapatkan
retgrn yang diharapkannya atau dapat dikatakan return yang maksimal dengan tingkat
riskko yang minimal. Oleh karena itu, return saham menjadi parameter penting bagi

investor untuk berinvestasi pada perusahaan di sektor pasar saham.
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Pada beberapa penelitian terdahulu yang meneliti mengenai bagaimana pengaruh
da@sio-rasio keuangan yang termasuk variabel Price to Book Value, Debt to Equity

u
Ratjb, dan Return On Assets terhadap return saham perusahaan. Ditemukan bahwa hasil
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Berdasarkan gap research yang telah disajikan dalam tabel 1.1, maka penulis

tertasik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Price to Book Value, Debt

g to gquity Ratio, dan Return On Assets terhadap Return Saham pada Perusahaan
é Sel{tor Property dan Real Estate yang Terdaftar di BEI Periode 2017-2019”.

2z f

25

§B§Indentlflka3| Masalah

é’ Lgc © Berdasarkan latar belakang, terdapat variabel-variabel yang terkait dalam
€ épenelltlan ini seperti Price to Book Value (PBV), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return
S& @

B §O Assets (ROA). Variabel-variabel tersebut akan di uji apakah ada pengaruh terhadap

return saham pada beberapa sampel perusahaan sektor industri property dan real estate
yang’ terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. Berdasarkan keterangan diatas,

mal;é diharapkan penelitian ini akan menjawab pertanyaan yang diajukan sebagai berikut:

1. =Bagaimana pengaruh Price to Book Value terhadap return saham secara parsial?

no

‘Bagaimana pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap return saham secara parsial?

3. Bagaimana pengaruh Return On Assets terhadap return saham secara parsial ?

4. Bagalmana pengaruh risiko sistematis terhadap return saham secara parsial?

:Jeg)ums ueyingaAusw uep ueywniuesuasw eduey Ui sl

: Baiasan Masalah
| Berdasarkan indentifikasi masalah yang telah dikemukakan. Penulis akan
memfokuskan permasalahan yang akan dibahas dengan batasan masalah sebagai berikut:
1. = Bagaimana pengaruh Price to Book Value terhadap return saham perusahaan?
2. ';Bagaimana pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap return saham perusahaan?

3. ¥Bagaimana pengaruh Return On Assets terhadap return saham perusahaan?
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D. Batasan Penelitian
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C? Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka berikut ini adalah batasan
Q

penza__litian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
©

-
Q

iData yang digunakan adalah laporan keuangan perusahaan sektor property dan real

W,

~ =
g “estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-2019.
o} A
A
%2. SPenelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel rasio keuangan yang dijadikan
2 5
@  =indikator pengaruh terhadap return saham perusahaan.
c 5
£3. ZTidak semua perusahaan melaporkan laporan tahunan pada periode 2017-2019, maka
a 2.
g Sjumlah sampel perusahaan terbatas.
Q -
@ 5
)
3

SE. Rumusan Masalah
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%
Q
z Berdasarkan latar belakang dan batas masalah dalam penelitian ini, maka penulis
=

dapat merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: “Bagaimana Pengaruh Price to
L
=)

Boc%? Value, Debt to Equity Ratio dan Return on Assets Terhadap Return Saham pada

Perusahaan Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di BEI periode 2017-2019?”.

S
7]
ot -
. Ttgaan Penelitian
(o d
Tujwan penelitian ini adalah untuk beberapa hal berikut ini:
7]

1. §Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Price to Book Value terhadap return saham

Q. .
perusahaan secara parsial.

2. =@Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap return saham

o}

perusahaan secara parsial.

Jeul

3. xUntuk mengetahui bagaimana pengaruh Return on Assets terhadap return saham
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G. Manfaat Penelitian
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I@gan dilakukan penelitian ini, maka diharapkan penelitian dapat berguna bagi seluruh

u
pitlak-pihak yang diantaranya adalah:

J

13’ Manfaat Akademis

qipw

‘Penelitian ini dapat digunakan untuk tambahan literatur yang menambah wawasan
mengenai variabel-variabel yang mempengaruhi return saham serta menjadi dasar
referensi bagi peneliti berikutnya yang memiliki keterkaitan untuk meneliti kajian

dengan topik yang sama.

Manfaat Praktis
a. Penelitian ini dapat bermanfaat bagi investor maupun calon investor dalam
berinvestasi agar dapat mengetahui faktor apa saja yang dapat memengaruhi

return saham.

=

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis maupun pembaca untuk menambah
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wawasan dan pengetahuan terkait dengan masalah yang diteliti.
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